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Abstract
The problem in this research is "How  is The effect of Quantum Teaching Approach on
Students’ Learning Outcome in Thematic of 5th Grade Students of Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan?".  This research uses Pre-Experimental Research Design,
the type of One Group Pretest-Posttest Design. The researcher took the samples by
using purposive sampling, so that the sample of this research was 34 students in 5th
Grade D. The technique used in data collection was measurement with data collection
tools in the form of multiple choice tests. Based on the results of the research, mean
values of pre-test and post-test were 69.32 and 77.15. After t test was obtained tcount 7.97
while t table with db = 34-1 = 33 and significant level (α) = 5% was 2.042, which means
7.97 ≥ 2.042, there were t count> ttable significantly different and Ha was accepted. From
the results of the calculation of the effect size, obtained of 0.56 with the criteria being.
In conclusions, the quantum teaching approach contributes 50% or 0.5 to thematic
learning 5th Grade Students of Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.
Keywords: Effect, Quantum Teaching Approach,Students’ Learning Outcome
InThe Thematic Lesson.
PENDAHULUAN
Pendidikan sangat berperan penting
untuk menjamin keberhasilan, kelangsungan
dan kesejahteraan serta kemajuan bangsa dan
negara.Seperti yang telah tertuang dalam
Undang-Undang Dasar 1945 bahwa tujuan
nasional pendidikan di Indonesia diharapkan
melahirkan manusia yang berkualitas baik
dari segi intelektual, emosional dan spiritual
guna mewujudkan manusia seutuhnya dalam
mencapai tujuan hidup.
Dengan demikian, pendidikan nasional
bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab(Undang-Undang Republik
Indonesia No.20 Tahun 2003), sehingga
nantinya melahirkan generasi yang memiliki
kualitas yang baik. Hal yang paling utama
adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang disertai dengan kemajuan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi diperoleh dari proses pembelajaran
yang efektif sehinggaselaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang ingin dicapai.
Pemerintah Indonesia telah banyak
melakukan perubahan dan upaya peningkatan
kualitas pendidikan agar sesuai dengan tujuan
nasional pendidikan Indonesia. Perubahan
tersebut berkaitan dengan kurikulum yang
digunakan dan mulai diterapkan sekarang ini,
yaitu Kurikulum 2013. Hal ini dipertegas oleh
Mulyasa (2014:39) bahwa “Kurikulum 2013
menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa
yang produktif, kreatif, inovatif, dan
berkarakter”.Kurikulum 2013 lebih ditekan-
kan pada pendidikan karakter, terutama pada
tingkat dasar, yang akan menjadi pondasi bagi
tingkat berikutnya (Mulyasa, 2014), sehingga
pendidikan di sekolah dasar memiliki peran
untuk mempersiapkan generasi baru yang
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
2dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu
berkonstribusi pada kehidupan masyarakat,
berbangsa, bernegara, dan dalam peradaban
dunia serta membangun landasan bagi
berkembangnya potensi peserta didik sebagai
langkah awal untuk menghasilkan lulusan
bermutu guna menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas pula.
Pelaksanaan kurikulum 2013, kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar kelas I sampai
kelas VI dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran tematik terpadu. Hal ini
dipertegas oleh Rusman (2015:139) bahwa
“Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata
pelajaran yang dipadukan atau di-
integrasikan”. Dengan pembelajaran tematik
yang lebih menarik dan menyenangkan maka
peserta didik terlibat langsung dalam
pembelajaran serta memiliki kemampuan
untuk menghubungkan pengetahuan satu
dengan pengetahuan yang lain bahkan dengan
pengalamannya sendiri karena peserta didik
aktif dalam pembelajaran serta dapat
memahami konsep terhadap materi pelajaran
yang lebih mendalam.
Dalam penerapannya dijelaskan bahwa
Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi
Daerah (2014:119),Herry Widyastono
menyatakan “Kurikulum 2013 menekankan
pada pengembangan kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik secara
holistik (seimbang)”. Berkenaan dengan hal
tersebut, di dalam Permendikbud Nomor 24
tahun 2016 tentang Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) menyatakan bahwa
“Tujuan kurikulum mencakup 4 kompetensi,
yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,(2) sikap
sosial,(3)pengetahuan, dan (4) keterampilan”.
Maka dari itu, dengan demikian pembelajaran
harus sebanyak mungkin melibatkan peserta
didik, agar nantinya peserta didik mampu
bereksplorasi untuk membentuk potensinya
sendiri. Selain itu, guru juga kreatif dalam
berperan dalam menentukan kesuksesan
peserta didik agar dapat aktif mengikuti
pembelajaran serta dapat menanamkan konsep
agar mudah dipahami peserta didik. Begitu
pula menurut Robert E. Slavin (2006:26)
“Good teachers know their subject and have
mastered pedagogical skills.” Hal ini di -
pertegas oleh pendapat Bapak Pendidikan
Indonesia, Ki Hajar Dewantara (dalm Darsiti
Soeratman,1983:91) “Dalam melaksanakan
tugasnya, mengajar dan mendidik, guru atau
pamong harus member kan tuntunan dan
menyokong pada anak-anak agar dapat
tumbuh dan berkembang berdasarkan
kekuatan sendiri.”Oleh karena itu, sehingga
diperlu adanya jalinan hubungan antara guru
dengan peserta didik begitu sebaliknya,
sehingga guru merupakan bagian yang
berpengaruh dalam menanamkan pengetahuan
baru kepada peserta didik pada setiap materi
pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan diSekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan pada kelas V bersama wali
kelas V yaitu Ibu Syarifah Norani S.Pd., dan
Ibu Wildan Arisa, S.Pd., pada tanggal 9
Januari 2018dan 11 Januari 2018, bahwasanya
dalam pelaksanaannya hanya mengacu pada
buku guru dengan menerapkan langkah-
langkah yang terdapat di dalamnya. Namun,
tanpa adanya mengembangkan pembelajaran
menyenangkan dan media yang inovatif serta
sumber belajar yang mendukung dalam proses
pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang
bergairah dalam belajar. Dengan demikian,
penggunaan pendekatan dalam pembelajaran,
strategi pembelajaran, teknik pembelajaran
maupun media pembelajaran yang tidak
sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran
tematik  maka akan berakibat pada pencapaian
perolehan belajar peserta didik.
Dari beberapa masalah tersebut, maka di-
perlukan penerapan pendekatan pembelajaran
yang merujuk pada pembelajaran yang
menyenangkan dan berpusat pada peserta
didik dengan menyertakan unsur seni dan
suasana kelas.Satu di antara pendekatan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan
semangat dan gairah belajar peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
pendekatan quantum teaching. Pendekatan
pembelajaran ini lebih menekankan pada
perubahan suasana dalam pembelajaran, yaitu
mengubah bakat atau potensi yang dimiliki
3peserta didik menjadi cahaya atau manfaat
bagi diri sendiri maupun orang lain.
Menurut pendapat Mahrani (2017:7)
bahwa “Model quantum teaching merupakan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk menemukan konsep
sendiri melalui pengalaman yang bermakna”.
Hal ini dipertegas oleh pendapat Bobbi De
Porter, dkk (dalam M. Thobroni, 2016:226)
yang menyatakan bahwa “Quantum teaching
adalah pengubahan belajar yang meriah,
dengan segala nuansa, dan quantum teaching
juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan
perbedaan yang memaksimalkan momen
belajar”. Dengan demikian, Bobbi De Porter,
dkk (2014:32) menyatakan bahwa “Quantum
teaching adalah penggubahan belajar yang
meriah, dengan segala nuansanya..”
Pendekatan quatum teaching memiliki
kerangka rancangan yang tercermin dalam
istilah TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan
(Bobbi De Porter, 2014). Tumbuhkan yang
dimaksud adalah menumbuhkan semangat dan
minat belajar peserta didik serta manfaat yang
dapat diambil dalam pembelajaran. Alami
diartikan memberikan pengalaman yang
dipahami peserta didik. Pada tahap Namai
yaitu memberikan identitas yang berupa
dapat kata kunci, konsep, ataupun rumus pada
proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap
Demonstrasikan merupakan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
memperagakan tingkat kecakapan dengan
pengetahuan yang baru dan menerapkannya
dalam pembelajaran. Kemudian untuk tahap
Ulangi yaitu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengulang materi dengan
pertanyaan dan bimbingan. Sedangkan pada
tahap terakhir Rayakan yaitu memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang atas
usaha, hasil dan kerja kerasnya dalam proses
pembelajaran.
Pendekatan quantum teaching dengan
teknik TANDUR dalam penelitian ini
digunakan pada pembelajaran tematik di tema
delapan subtema satu, dua, tiga, dan pada
pembelajaran 2 (dua) dan 5 (lima), dengan
kompetensi dasar Bahasa Indonesia 3.8 dan
4.8, Ilmu Pegetahuan Alam 3.8 dan 4.8, Seni
Budaya dan Prakarya 3.2 dan 4.2, dengan
kemunculan pada subtema dan pembelajaran
yang sama. Kemunculan kompetensi dasar
dan materi yang sama dengan pertimbangan
kesesuaian langkah quantum teaching teknik
TANDUR dengan pendekatan saintifik pada
yang terdapat pada pembelajaran tematik agar
mempermudah proses pembelajaran. Dengan
demikian, pada setiap pembelajaran di
masing-masing subtema menerapkan teknik
TANDUR pada seluruh materi, yaitu Bahasa
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan Seni
Budaya dan Prakarya.
Pembelajaran tematik yang dilakukan
dengan pendekatan quantum teaching dengan
teknik TANDUR ini diharapkan peserta didik
dapat belajar aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran serta memiliki semangat belajar
sehingga dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Dengan demikian,
pendekatan quantum teaching diintegrasikan
ke dalam pembelajaran tematik. Kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan tahap
tumbuhkan, kegiatan inti dilakukan dengan
tahap alami, namai, demonstrasikan, dan
ulangi. Sedangkan pada kegiatan penutup
dilakukan dengan tahap rayakan. Tahap
tersebut mempertimbangkan kesesuaian
antara setiap tahap TANDUR dengan
pembelajaran tematik.
Tahapan pembelajaran pada pendekatan
quantum teaching dengan teknik TANDUR
dalam pembelajaran tematik dikaitkan dengan
pendekatan saintifik, yaitu mengamati,
menanya,menalar,mencoba,mengolah,menyaji
kan,menyimpulkan dan mengomunikasikan.
Penerapan pendekatan quantum teaching
terhadap perolehan belajar tematik dengan
pendekatan saintifik dilakukan dengan enam
tahapan pembelajaran dengan menggunakan
teknik TANDUR.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
diperlukan pembuktian dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran quantum teaching
dapat berpengaruh terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik, maka judul penelitian
ini adalah “Pengaruh Pendekatan Quantum
Teaching Terhadap Perolehan Belajar
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan.”
4METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen menurut Donald Ary, et
al (2010:107) adalah “An experimental design
is the general paln for carrying a study with
an active independent variable.” Artinya
desain eksperimen adalah rencana umum
untuk melakukan studi dengan variabel
independen yang aktif.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka
metode eksperimen adalah metode untuk
mengungkapkan pengaruh perlakuan dengan
sebab akibat dalam situasi yang dikendalikan.
Maka, dengan metode eksperimen ini maka
dapat ditemukan pengaruh perlakuan dari
pendekatan quantum teaching terhadap
perolehan belajar tematik kelas V Sekolah
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.Jenis yang
digunakan yaitu pre experimental. Bentuk
rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah one group pretest-posttest.
Pada pelaksanaan penelitian ini tidak
menggunakan kelompok atau kelas kontrol,
karena penyusunan jadwal pada kurikulum
2013 pembelajaran seluruh kelas bersamaan.
Bentuk penelitian desian yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian menganalisis
hasil uji coba di kelas eksperimen berupa pre-
test sebelum diberi perlakuan dengan post-test
setelah diberi perlakuan.
Peneliti memberikan kegiatan pre-test
yaitu pengukuran yang dilakukan sebelum 6
kali perlakuan, kemudian pengukuran setelah
6 kali perlakukan disebut dengan post-test.
Perlakuan dilakukan dengan sengajadan
dengan  sistematis terhadap kelas VD dengan
menerapkan pendekatan quantum teaching
terhadap perolehan belajar tematik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
03 Pontianak Selatan yang berjumlah 139
orang. Penggunaan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah satu kelas. Teknik
pengambilan sampel yang digunkan dalam
penelitian adalah teknik non probability
sampling dengan jenis purposive sampling.
Segingga yang menjadi pertimbangan dalam
penggunaan jenis sampling purposive adalah
kelas penelitianyang digunakan sebagai kelas
pelaksanaan PPL dan guru kelas berjenjang
Strata 1, sehingga peneliti memilih satu kelas
menjadi sampel untuk digunakan dalam
peneliti ini.Berdasarkan hasil pertimbangan
sampeldalam penelitian ini yang memenuhi
dua kriteri yang telah ditentukan adalah
peserta didik kelas V D di Sekolah Dasar 03
Pontianak Selatan yag berjumlah 34 orang.
Teknik pengumpul data yang digunakan
adalah teknik pengukuran.Alat pengumpulan
data dalam penelitian tes tertulis berbentuk
pilihan ganda. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data
primer berupa hasil produk dari nilai pre-test
dan nilai post-test peserta didik, sedangkan
data yang diperoleh peneliti berupa Lembar
Kerja Peserta didik (LKS) dan keterampilan
dijadikan sumber sekunder sebagai penunjang
data primer dalam penelitian ini. Diperoleh
perhitungan daya pembeda terdapat 20 butir
soal dapat digunakan, 25 butir soal direvisi
dan 15 butir  soal dibuang, serta diperoleh
reliabelitas sebesar 0,88 dengan kategori
tinggi.
Prosedur penelitian dalam penelitian ini
peneliti melakukan diawali dengan studi
pendahuluan.Terdapat langkah-langkah yang
dilakukan saat studi pendahuluan antara lain:
(a) meminta izin kepada kepala sekolah
untukobservasi dan wawancara dengan wali
kelas VC dan V D di Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan; (b) melakukan observasi
dan wawancara di Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan dengan wali kelas V; (c)
berdiskusi bersama guru mengenai pemilihan
tema, subtema, dan pembelajaran dalam
penelitian ini.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahan persiapan antara lain: (a) membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
(b) melakukan validasi Rencana Peaksanaan
Pembelajaran (RPP); (c) melakukan revisi
Rencana elaksanaan Pembelajaran (RPP); (d)
membuat instrument penelitian berupa tes
pilihan ganda; (e) melakukan validasi soal uji
coba, yang divalidasi oleh Dr. Kaswari, M.Pd.
selaku validator, selanjutnya melakukan uji
5coba instrumen test sebanyak dua kali di kelas
VI B dan V C; (f) melakukan uji reliablitas
hasil uji coba.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini pada tahan pelaksanaan antara
lain:(a) melakukanpre-test;(b) pengolaan data
penelitian dengan melakukan penskoran pre-
test, menghitung rata-rata hasil skor pre-test,
dan menghitung standar deviasi hasil skro
pre-test;(c)melakukan penerapan pendekatan
quantum teaching sebanyak enam kali;(d)
melakukan post-test.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahan akhir antara lain: (a) pengolahan data
hasil penelitian dengan penskoran post-test;
(b)menghitung rata-rata hasil skor post-test;
(c)menghitung standar deviasi hasil skro post-
test;(d)menguji hipotesis;(e)menghitung effect
size (f) membuat kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan quantum
teaching terhadap perolehan belajar tematik
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak
Selatan, dengan sampel 34 orang yang terdiri
dari 20 perempuan dan 14 laki-laki. Dari
sampel 34 orang tersebut diperoleh data yang
diperlukan berupa kemampuan awal peserta
didik(sebelum perlakuan) dan perolehan
belajar peserta didik yang diperoleh dari post-
test(setelah perlakuan), sehingga terdapat
perbedaan yang akan dipaparkan pada tabel.
Tabel 1. Perbandingan Data Pre-test dengan Post-test
Data JumlahNilai Rata-rata
Standar
Deviasi
Nilai
Tertinggi
Nilai
Terendah
Pre-test 2.326,8 69,32 13,87 91,1 36
Post-test 2.624,2 77,15 44,81 93,3 60
Berdasarkan pemaparan tabel 1, data pre-
test dengan jumlah nilai 2326,8, rata-rata
68,43, nilai tertinggi 91,1, dan nilai terendah
35,6. Sedangkan data hasil post-test dengan
jumlah nilai 2624,2, rata-rata 77,15, nilai
tertinggi 93,3, dan nilai terendah 60. Terdapat
selisih rata-rata antara pre-test dengan post-
test sebesar 7,83.
Untuk melihat penyebaran data pre-test
dan post-test, serta kedekatan nilai individu
dengan rata-rata dilakukan perhitungan
standar deviasi. Hasil perhitungan standar
deviasi yang diperoleh dari nilai pre-test
adalah 13,87 dan standar deviasi nilai post-
test adalah 44,81
Kemampuan awal peserta didik sebelum
diterapkan pendekatan quantum
teachingdiperoleh data pre-test yang tidak
tuntas berjumlah 11 orang dan yang tuntas
berjumlah 23 orang. Nilai terendah 36 dan
nilai tertinggi 91,1.Perolehan belajarpeserta
didik setelah diterapkan pendekatan
quantum teachingdiperoleh data post-
testyang tidak tuntas berjumlah 6 orang dan
yang tuntas berjumlah 28. Nilai terendah 60
dan nilai tertinggi 93,3.
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata
dari perbedaan pre-test dengan post-test,
selanjutnya menghitung jumlah kuadrat
deviasi. Maka dapat dilanjutkan perhitungan
uji-t untuk menguji hipotesis, hasil uji-t dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Hasil Uji-t
Kategori Thitung dk α Ttabel Keterangan
Uji-tpre-test dan post-test 7,97 33 0,05 2,042 Signifikan
Uji-t kelompok laki-laki 4,06 13 0,05 2,160 Signifikan
6Uji-t kelompok perempuan 7,11 20 0,05 2,093 Signifikan
Dari pengujian pre-test dan post-test,
diperoleh thitung sebesar 7,97 dan ttabel (α = 5%
dan dk = 34 – 1 = 33) sebesar 2,042, karena
thitung > t tabel, maka Ha diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendekatan quantum teaching berpengaruh
terhadap perolehan belajar tematik peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan. Sedangkan uji-t pada
kelompok laki-laki dan perempuan masing-
masing 4,06 dan 7,11 dengan selisih 3,05. Hal
ini dikarenakan jumlah thitung pada kelompok
perempuan lebih besar dari pada thitung
kelompok laki-laki. Namun, setelah di-
konsultasikan dengan t tabel, maka dpat dilihat
pada masing-masing derajat bebas (db)
kelompok laki-laki dan perempian 13 dan 20
dengan taraf signifikan 5% menunjukkan t
sebesar 2,160 dan 2,093. Jadi dapat dilihat
bahwa thitung >t tabel, sehingga dapat dikatakan
baha terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok laki-laki dan perempuan.
Pembahasan
Untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh pendekatan quantum teaching
berpengaruh terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan, maka dapat
dideskripsikan pembahasan penelitian ini
bertujuan untuk menjawab masalah yang telah
dibahas dalam bab sebelumnya. Agar lebih
mudah, maka dpat dipaparkan sebagai berikut.
1. Pengaruh Pendekatan Quantum-
Teaching Terhadap PerolehanBelajar
Tematik
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan
quantum teaching terhadap perolehan belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak
Selatan, maka diperoleh data dari hasil
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dalam penggunaan
pendekatan quantum teaching terhadap
perolehan belajar tematik.   Pengaruh positif
tersebut karena  pada  penggunaan pendekatan
quantum teaching ini, peserta didik menjadi
aktif, kreatif, serta menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, serta guru juga lebih
memperhatikan suasana kelas dan kreativitas
dalam mengembangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan media serta sumber belajar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
dengan pendekatan quantum teaching ini
sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran terhadap peserta didik karena
pembelajarannya berpusat kepada peserta
didik yaitu dengan melakukan percobaan
akhirnya dapat meningkatkan proses belajar
peserta didik. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dari kenaikan nilai rerata post-test terhadap
pre-test dengan nilai pre-test 68,43,
sedangkan data hasil post-test dengan nilai
77,15. Terdapat selisih rata-rata antara pre-
test dengan post-test sebesar 7,83.
Berdasarkan hasil analisis uji t, maka
diperoleh 7,97, sedangkan
dengan db = 34-1= 33 dan taraf signifikan ( )
= 5% adalah 2,042. Karena ≥
atau 7,97 ≥ 2,042 berarti signifikan, dengan
demikian maka hipotesis diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendekatan quantum teaching terhadap
perolehan belajar tematik peserta didik  kelas
V SDN 03 Pontianak Selatan.
2. Besarnya Pengaruh Pendekatan-
Quantum Teaching Terhadap Perolehan
Belajar Tematik
Untuk mengetahui besarnya pengaruh
pendekatan quantum teaching terhadap
perolehan belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan, diperoleh
dengan menggunakan perhitungan effect size
bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan quantum teaching memberikan
efek atau pengaruh dengan kategori sedang
terhadap hasil belajar peserta didik dalam
pembalajaran tematik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan. Dengan kata
lain, pendekatan ini memberikan andil sebesar
0,5 atau 50% dari hasil penelitian. Sedangkan
faktor lain yang terlibat didalam proses
pembelajaran, seperti sikap, keterampilan,
7suasana kelas, dan lingkungan sekitar peserta
didik berkonstribusi sebesar 50% atau 0,5 dari
hasil penelitian.
Berdasarkan paparan tersebut, hal yang
meyebabkan pendekatan quantum teaching
memberikan efek atau pengaruh dengan
kategori sedang terhadap hasil belajar peserta
didik dalam pembalajaran tematik kelas V
dalam penelitian ini terjadi karena saat
pelakasanaan pembelajaran sebagai berikut.
(a) sampel penelitian yang  menjadi penelitian
ini memang sudah memiliki kemampuan
intelektual yang tinggi dengan bersekolah
akreditas A. Kurangnya kemmapuan peneliti
dalam menjelaskan materi membuat peserta
didik kurang paham; (b) peserta didik kurang
fokus dan kurang tertib saat menerima materi
berlagsung, sehingga materi yang telah
dijelaskan kurang dipahami oleh peserta didik.
Hal ini mengharuskan peneliti untuk sabar,
teliti dan tegas agar pelaksanaan pembelajaran
terlaksana secara efektif; (c) alokasi waktu
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan.
Hal ini terjadi karena kelompok yang lama
mengerjakan Lembar Kerja Siswa atau LKS,
baik ketika praktek maupun kerja kelompok
dan mengerjakan evaluasi akhir.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari tes peserta didik maka dapat
disimpulkan bahwa: (a) berdasarkan analisis
uji t diperoleh 7,97, sedangkan
dengan db = 34-1= 33 dan taraf signifikan ( )
= 5% adalah 2,042. Karena ≥
atau 7,97 ≥ 2,042 berarti signifikan, dengan
demikian maka Hipotesis diterima. Jadi, dapat
disimpulkan dari perhitungan data tersebut
bahwa terdapat pengaruh pendekatan quantum
teaching terhadap perolehan belajar tematik
peserta didik  kelas V Sekolah Dasar Negeri
03 Pontianak Selatan; (b) berdasarkan hasil
penghitungan dengan menggunakan rumus
effect size maka diperoleh ̅ = 0,56, sehingga
yang termasuk dalam kategori sedang.
Dengan kata lain, pendekatan ini memberikan
andil dalam penelitian sebesar 0,5 atau 50%
dari hasil penelitian. Sedangkan faktor lain
yang terlibat didalam proses pembelajaran,
seperti sikap, keterampilan, suasana kelas, dan
lingkungan belajar di sekitar peserta didik
berkonstribusi sebesar 50% atau 0,5 dari hasil
penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan quantum
teachingmemberikan pengaruh (efek) sedang
terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan.
Saran
Saran yang dapat di sampaikan peneliti
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai
berikut. (1) untuk menggunakan pendekatan
quantum teaching dalam pembelajaran
tematik ini adalah sebagai salah satu alternatif
dalam memvariasikan kegiatan pembelajaran
karena pendekatan quantum teaching ini
memberikan dampak yang positif bagi peserta
didik dan terhadap pembelajaran di kelas; (2)
sebelum melaksanakan pembelajaran ini,
pahami langkah-langkah pendekatan quantum
teaching terlebih dahulu agar pembelajaran
dapat terlaksana secara optimal; (3) karena
pendekatan quantum teaching memerlukan
waktu yang lama untuk memperoleh hasil
maksimal, maka perencanaan dipersiapkan
secara matang agar pembelajaran berjalan
maksimal dan lancar. Mempersiapkan segala
hal- hal yang berkaitan dengan pendekatan
quantum teaching seperti media maupun
sumber belajar lain agar lebih siap; (4) bagi
penulis yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menerapkan pendekatan
quantum teachingsebaiknya telebih dahulu
untuk mendapatkan simpulan yang lebih
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang lebih bergairah,
menyenangkan dan disesuaikan dengan
karakteristik dan tingkat kemampuan peserta
didik di sekolah dasar.
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